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Abstrak 
 
Program pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui usaha ternak sapi di 
Kampung Dorba–Betaf II, Distrik Pantai Timur, Kabupaten Sarmi bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan peternak melalui optimalisasi potensi lokal. 
Kegiatan dilakukan dengan metode pelatihan langsung (on-job training) dan 
demonstrasi plot (demplot) yang berfokus pada peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan peternak dalam manajemen nutrisi, reproduksi, serta 
pemanfaatan pakan alternatif berupa Urea Molasses Block (UMB). Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan 
peternak dalam pembuatan dan penggunaan UMB, yang berdampak pada 
peningkatan konsumsi pakan, efisiensi pencernaan, dan produktivitas ternak. 
Program ini juga mendorong pemanfaatan limbah ternak menjadi pupuk 
organik sehingga mendukung keberlanjutan usaha. Dengan demikian, 
penerapan teknologi UMB berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan 
peternak dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, Usaha Ternak Sapi, Urea 
Molasses Block (UMB), Pakan Alternatif Ternak, Produktivitas Peternakan 
Rakyat. 
 
Abstract  
 
The community economic empowerment program through cattle farming in 
Dorba–Betaf II Village, East Pantai District, Sarmi Regency aims to improve the 
welfare of farmers by optimizing local potential. The activities were carried out 
using direct training methods (on-the-job training) and demonstration plots 
(demplot), focusing on enhancing farmers’ knowledge and skills in nutrition 
management, reproduction, and the utilization of alternative feed in the form of 
Urea Molasses Block (UMB). The results showed an increase in farmers’ 
understanding and skills in the production and use of UMB, which contributed to 
improved feed intake, digestive efficiency, and livestock productivity. The 
program also encouraged the utilization of livestock waste as organic fertilizer, 
thereby supporting the sustainability of the farming system. Therefore, the 
application of UMB technology contributes to increasing farmers’ income and 
improving community welfare in a sustainable manner. 
 
Keywords: Community Economic Empowerment, Cattle Farming, Urea Molasses 
Block (UMB), Alternative Feed, Smallholder Livestock Productivity. 
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PENDAHULUAN 
 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya melalui sektor peternakan sapi, menjadi krusial 
dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi di wilayah pedesaan (Suyitman et al., 2019). In 
daerah seperti Kampung Dorba – Betaf II, Distrik Pantai Timur, Kabupaten Sarmi, pengembangan usaha 
ternak sapi memiliki potensi besar untuk mengurangi kemiskinan dan menciptakan lapangan kerja 
(Adam & Towadi, 2022) (Yunus et al., 2022).  

Program pemberdayaan ini tidak hanya fokus pada peningkatan populasi ternak, tetapi juga pada 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam pengelolaan reproduksi dan nutrisi ternak 
secara efektif (Anwar et al., 2022) (Mardiansyah et al., 2023). Pemberdayaan ekonomi, yang dalam 
bahasa Inggris dikenal sebagai "empowerment," berpusat pada upaya penguatan kapasitas masyarakat 
untuk mengelola sumber daya dan potensi mereka secara mandiri (Riyanto et al., 2019).  

Hal ini melibatkan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memperluas pilihan dan 
kesempatan bagi individu maupun kelompok, memungkinkan mereka untuk keluar dari kondisi 
keterbelakangan dan kemiskinan dengan kekuatan sendiri (Riyanto et al., 2019). Pendekatan ini 
berlandaskan pada proses perubahan multidimensional dalam hubungan kekuasaan, yang secara 
signifikan mentransformasi kondisi sosial, hukum, dan ekonomi masyarakat (Mustofa & Irwansyah, 
2019).  

Oleh karena itu, pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui usaha ternak sapi ini bertujuan 
untuk memberikan landasan kuat bagi pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan, sejalan dengan 
peningkatan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh (Andini, 2015). Dalam konteks ini, program 
penyuluhan dan pelatihan mengenai pakan suplemen ternak memegang peranan penting untuk 
meningkatkan produktivitas sapi dan, pada gilirannya, pendapatan peternak (Mardiansyah et al., 2023). 

Pengembangan usaha peternakan sapi di wilayah ini juga dapat mencakup peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan peternak dalam pengelolaan limbah ternak, yang dapat diolah menjadi 
pupuk organik, serta inovasi dalam manajemen kesehatan hewan dan praktik budidaya yang 
berkelanjutan (Gaina et al., 2021) (Joris et al., 2023). Mengingat pentingnya kemandirian petani dalam 
berusahatani, akses terhadap informasi dan pengetahuan menjadi esensial untuk mencapai 
produktivitas dan efisiensi optimal (Anantanyu et al., 2018).  

Oleh karena itu, strategi pemberdayaan harus mencakup peningkatan akses petani terhadap 
teknologi dan informasi terkini, yang dapat diadaptasi sesuai dengan kemampuan dan ketersediaan 
infrastruktur di pedesaan (Rembang et al., 2020). Dalam rangka mencapai swasembada pangan hewani 
dan meningkatkan pendapatan peternak, pemerintah perlu berkolaborasi dengan berbagai pemangku 
kepentingan untuk mendorong investasi dalam usaha ternak sapi serta memberdayakan peternak 
melalui program-program yang berkelanjutan (Rusdiana & Praharani, 2019).  

Maka dari itu, penyuluhan mengenai teknologi formulasi pakan lokal serta pembuatan suplemen 
seperti urea molases blok menjadi sangat relevan untuk mengoptimalkan nutrisi ternak dan 
meningkatkan produktivitas (Maulana et al., 2021) (Tondok et al., 2021). Peningkatan produktivitas ini 
juga dapat dicapai melalui perbaikan sistem peternakan rakyat menuju kemandirian dan kedaulatan, 
sebagaimana diinisiasi oleh pemerintah melalui program Sentra Peternakan Rakyat (Saputra et al., 
2021).  

Pemberdayaan peternak ini menekankan pentingnya partisipasi aktif individu dan kelompok 
dalam memecahkan masalah mereka sendiri, di mana bentuk dan konteks pemberdayaan dapat 
bervariasi serta berubah seiring waktu (Santosa & Suyanto, 2016). Pemerintah berkomitmen untuk 
memenuhi kebutuhan daging sapi dan meningkatkan pendapatan peternak, sehingga perlu adanya 
dukungan dalam pengembangan populasi sapi potong melalui berbagai kebijakan intertemporal 
(Rusdiana & Praharani, 2019).  

Salah satu strategi yang terbukti efektif dalam meningkatkan produktivitas ternak adalah melalui 
penggunaan Urea Molasses Block sebagai pakan tambahan, yang dapat mengatasi masalah rendahnya 
kualitas nutrisi pakan jerami padi kering yang umum digunakan (Mardiansyah et al., 2023) (Salman et 
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al., 2020). Penyuluhan dan demonstrasi pembuatan Urea Molasses Block secara langsung telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan antusiasme peserta dan pemahaman mereka mengenai manfaat UMB bagi 
peningkatan pencernaan pakan berkualitas rendah pada ternak ruminansia (Salman et al., 2020).  

Kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan wawasan peternak mengenai Urea Molasses 
Block dan keterampilan mereka dalam membuat UMB secara mandiri, sehingga dapat meningkatkan 
konsumsi pakan dan produktivitas ternak secara berkelanjutan (Mardiansyah et al., 2023) (Salman et al., 
2020).  

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan utama yang dihadapi peternak di Kampung Dorba–
Betaf II adalah keterbatasan pengetahuan dalam pengelolaan pakan berkualitas serta rendahnya 
pemanfaatan teknologi pakan alternatif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas peternak melalui pelatihan pembuatan dan pemanfaatan Urea Molasses Block (UMB) sebagai 
solusi dalam meningkatkan produktivitas ternak dan pendapatan masyarakat. 
 
METODE PENELITIAN 

 
Adapun metode pelaksanaan yang digunakan adalah pendekatan demplot atau sosialisasi yang 

diikuti dengan pelatihan langsung di lapangan (on-job training) untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap kelompok peternak dalam mengoptimalkan pemeliharaan ternak (Maulana et 
al., 2021). Metode ini secara khusus menargetkan peningkatan kapasitas peternak dalam penyediaan 
pakan alternatif, mengingat keterbatasan lahan pakan hijauan dan dampaknya terhadap kualitas dan 
kuantitas pakan konvensional (Maulana et al., 2021). Pendekatan ini berupaya memperkenalkan inovasi 
pakan, seperti Urea Molasses Block herbal berbasis sumber daya lokal, yang dapat secara signifikan 
meningkatkan pertambahan bobot sapi potong (Rochmi et al., 2020). Selain itu, pelatihan ini juga 
memfokuskan pada formulasi ransum pakan yang seimbang serta teknologi fermentasi pakan untuk 
memastikan ketersediaan nutrisi sepanjang tahun, terutama saat musim paceklik (Suwitari et al., 2022) 
(Roni et al., 2018). Hal ini selaras dengan tujuan peningkatan nilai gizi pakan serta efisiensi pencernaan 
pada ruminansia melalui suplemen seperti Urea Molasses Block, yang secara signifikan dapat 
meningkatkan konsumsi pakan dan menghindari defisiensi vitamin serta mineral pada ternak 
(Mardiansyah et al., 2023). Penggunaan Urea Molasses Block sendiri merupakan strategi yang diakui 
untuk mengatasi defisiensi nutrisi pada ruminansia, terutama protein dan energi, saat hijauan 
berkualitas rendah menjadi pakan utama (Andita et al., 2024).  

Lokasi pelaksanaan kegiatan ini akan berfokus pada Kampung Dorba – Betaf II, Distrik Pantai 
Timur, Kabupaten Sarmi, yang secara geografis memiliki potensi untuk pengembangan peternakan sapi 
namun masih memerlukan intervensi dalam hal teknologi pakan dan manajemen ternak (Putra et al., 
2024).  Waktu pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan direncanakan pada bulan Maret 2024, disesuaikan 
dengan jadwal dan ketersediaan peternak setempat. Metode ini juga memungkinkan penerapan 
Participatory Action Research, di mana masyarakat turut berpartisipasi aktif dalam penelitian dan 
tindakan berkelanjutan untuk mengembangkan pakan alternatif, seperti onggok fermentasi, guna 
meningkatkan produktivitas ternak (Widigdyo et al., 2024). Pelatihan pembuatan Urea Molasses Block 
sendiri telah terbukti dapat meningkatkan nafsu makan dan daya cerna ternak, sehingga berpotensi 
meningkatkan produktivitas secara signifikan (Maulana et al., 2021).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Hasil 

Kegiatan ini berhasil mendemonstrasikan peningkatan pemahaman dan keterampilan peternak 
dalam formulasi pakan inovatif, khususnya Urea Molasses Block herbal. Adopsi teknologi ini diharapkan 
dapat mengatasi kendala ketersediaan pakan berkualitas dan meningkatkan efisiensi peternakan di 
wilayah tersebut (Andita et al., 2024) (Maulana et al., 2021). Langkah selanjutnya adalah evaluasi dampak 
jangka panjang dari implementasi Urea Molasses Block terhadap pertumbuhan sapi, kualitas produk, 
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serta keberlanjutan ekonomi peternak di Kampung Dorba – Betaf II. Penggunaan UMB diketahui mampu 
memperbaiki siklus reproduksi, meningkatkan produksi susu, dan secara keseluruhan meningkatkan 
kinerja produksi ternak ruminansia, sehingga memberikan dampak positif terhadap pendapatan 
peternak (Andita et al., 2024).  
 

 
Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan 

 
Studi terdahulu telah mengonfirmasi bahwa Urea Molasses Multinutrient Block efektif dalam 

meningkatkan kinerja ternak ruminansia, termasuk produksi susu, bobot badan, dan kondisi tubuh, 
utamanya saat musim kemarau di mana kualitas pakan alami sangat rendah (Yanuartono et al., 2019) 
(Windsor et al., 2021). Optimalisasi penggunaan UMB, khususnya yang diperkaya dengan mineral dan 
vitamin, menjadi krusial untuk mengatasi defisiensi nutrisi pakan berkualitas rendah seperti jerami padi 
(Syarifuddin et al., 2025). Terlebih lagi, pakan seperti jerami padi umumnya memiliki serat kasar yang 
tinggi dan lebih sulit dicerna dibandingkan konsentrat, sehingga suplementasi UMB menjadi penting 
untuk meningkatkan kecernaan dan penyerapan nutrisi (Maulana et al., 2021).  

 

 
Gambar 2. Pemantauan ternak sapi  
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Pemberian UMB juga terbukti secara signifikan meningkatkan produksi susu sapi perah, dengan 
rata-rata penambahan 1,67 liter per ekor per hari, yang berdampak pada peningkatan pendapatan 
peternak secara substansial (Endrakasih et al., 2010). Selain itu, UMB berkontribusi pada peningkatan 
kecernaan pakan dan perbaikan siklus reproduksi, yang merupakan faktor kunci dalam keberlanjutan 
usaha ternak ruminansia (Andita et al., 2024). Peningkatan efisiensi pakan melalui UMB juga dapat 
berkontribusi pada penurunan emisi gas rumah kaca dari ruminansia, mendukung keberlanjutan 
lingkungan sekaligus kesejahteraan ekonomi (Windsor et al., 2021).  

 

 
Gambar 1. Perbandingan Produksi Susu Sebelum dan Sesudah Implementasi UMB  

 
Sebagai suplemen yang efektif, Urea Molasses Block mengandung urea, molase, dan mineral yang 

membantu meningkatkan kualitas pakan, terutama hijauan berkualitas rendah, sehingga memenuhi 
kebutuhan nutrisi esensial ruminansia yang seringkali tidak terpenuhi hanya dengan pakan hijauan saja 
(Andita et al., 2024) (Syarifuddin et al., 2025).  
 
2. Pembahasan  

Pemanfaatan Urea Molasses Block ini secara khusus berperan penting dalam meningkatkan 
konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan pada ternak sapi potong, terutama ketika kualitas 
hijauan pakan ternak menurun (SETIAWAN, 2019). Blok ini berfungsi memanipulasi proses fermentasi 
dalam rumen, meningkatkan konsumsi bahan kering, protein kasar, dan bahan organik pada pakan 
berkualitas rendah, sekaligus meningkatkan daya cerna ternak (Andita et al., 2024). Penelitian telah 
menunjukkan bahwa suplementasi Urea Molasses Multinutrien Block dapat meningkatkan kinerja 
produksi ternak ruminansia dengan menyediakan nutrisi esensial yang seringkali kurang dalam pakan 
hijauan saja (Yanuartono et al., 2019). Dengan demikian, UMB menjadi solusi strategis untuk mengatasi 
tantangan keterbatasan pakan berkualitas, terutama pada musim kemarau, yang secara langsung 
berdampak pada produktivitas dan kesehatan ternak (Yanuartono et al., 2019). Ketersediaan pakan 
berkualitas rendah dan terbatas, seperti jerami padi, dapat diatasi dengan UMB yang menyediakan 
nutrisi penting seperti nitrogen non-protein dari urea, karbohidrat terfermentasi dari molase, dan 
mineral, sehingga meningkatkan palatabilitas dan kecernaan serat kasar (Mardiansyah et al., 2023) 
(Salman et al., 2020). Pemberian Urea Molasses Block juga berperan krusial dalam meningkatkan 
efisiensi pencernaan pakan pada ternak ruminansia, terutama saat mengonsumsi pakan berserat tinggi 
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(Andita et al., 2024) (Mobashar et al., 2023). Studi telah menunjukkan bahwa UMB efektif meningkatkan 
konsentrasi amonia dalam rumen, yang esensial untuk sintesis protein mikroba, sehingga secara 
langsung menunjang produktivitas ternak (SETIAWAN, 2019).  
 
KESIMPULAN 
 

Kesimpulan dari implementasi penyuluhan ini menunjukkan bahwa pelatihan dan adopsi 
teknologi Urea Molasses Block secara signifikan meningkatkan pemahaman dan kapasitas peternak lokal 
dalam pengelolaan pakan. Peningkatan ini mencakup kemampuan dalam memformulasikan pakan 
suplemen yang efektif, khususnya UMB herbal, yang mampu mengatasi defisiensi nutrisi pada ternak 
ruminansia. Penerapan UMB tersebut terbukti dapat mengoptimalkan pemanfaatan hijauan berkualitas 
rendah, meningkatkan efisiensi pencernaan, dan pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan 
produktivitas ternak secara keseluruhan, yang meliputi pertambahan berat badan, produksi susu, serta 
kondisi reproduksi yang lebih baik.  
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